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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestas belgar yang baik bukanlah hal yang mudah bagi siswa.
Banyak faktor yang mempengaruhi, yaitu guru, orang tua dan siswa itu
sendiri. Faktor siswa memegang peranan penting dalam pencapaian prestas
belgar. Siswa yang melakukan kegiatan belgar perlu memiliki ketekunan
belgjar, motivasi berprestasi yang tinggi, disiplin belgar yang bak, dan
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelgjaran’.

Sekolah merupakan lembaga formal sebagai wadah untuk kegiatan
belgjar menggar, agar proses belgar menggar lancar, maka seluruh siswa
harus mematuhi tata tertib dengan penuh rasa disiplin yang tinggi. Menurut
Soegeng Pridjodarminto dalam Tulus Tu'u "disiplin adalah suatu kondis yang
tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, atau keterikatan terhadap suatu peraturan tata
tertib".? Perilaku disiplin sangat dibutuhkan dalam pembinaan perkembangan
siswa untuk menuju masa depan yang lebih baik.

Siswa yang memiliki disiplin belgar akan menunjukkan kesiapannya
dalam mangikuti pelgaran di kelas, mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah
dan memiliki kelengkapan belgar misalnya buku dan aat belgar lainnya

Sebaliknya siswa yang kurang disiplin belgar maka tidak menunjukkan
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kesigpan dalam mengikuti pelgjaran, tidak mengerjakan tugas-tugas, suka
membol os, tidak mengerjakan PR, dan tidak memiliki kelengkapan belgjar.>

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah individu
siswa secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan. Partisipasi siswa dalam belgjar dapat ditunjukkan dengan
keaktifan dalam proses belgar menggjar, tidak bolos, memperhatikan saat
guru menerangkan di kelas, dan menanyakan apa yang menjadi ganjalan
dalam pikirannya serta dapat berkomunikasi timbal balik dalam pembelgjaran.

Selain individu siswa sangat berperan dalam menentukan keberhasilan
belgjar, sosok seorang gurupun juga harus berperan secara aktif dalam
memperhatikan perkembangan peserta didiknya, baik dalam kemajuan prestasi
siswa maupun dalam problem siswa terhadap kehadiran ketika proses
pembel g aran.

Untuk melaksanakan profesinya, tenaga pendidik khususnya guru
sangat memerlukan aneka ragam pengetahuan dan keterampilan keguruan
yang memadai dalam arti sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan sains
serta teknologi. Di antara pengetahuan-pengetahuan yang perlu dikuasai
seorang guru maupun calon guru adalah pengetahuan psikologi terapan
dengan pendekatan bare yang erat kaitannya dengan proses pembelgjaran.

Belgjar pada prinsipnya merupakan proses dasar dan perkembangan
hidup manusia. Dengan belgjar, manusia melakukan perubahan-perubahan

kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan
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prestas hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belgar. Belgar bukan
sekedar pengalaman, tetapi belgjar adalah suatu proses bukan sebuah hasil.
Karena itu belgar berlangsung secara aktif dan integratif dengan
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapa tujuan tertentu.*
Belgjar juga merupakan suatu proses perubahan prilaku berkat pengalaman
dan pelatihan artinya tujuan kegiatan belgjar adalah perubahan tingkah laku,
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi
segenap aspek pribadi.’

Hakikat mengajar adalah membantu siswa memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan
caracara bagaimana belgjar. Mengajar merupakan aktivitas mengorganisasikan
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan
bagi siswa untuk melakukan proses belajar secara efektif.

Dalam kegiatan pembelgaran di lembaga pendidikan, bailk swasta
maupun negeri, sering dihadapkan dengan sgumlah karakteristik siswa-siswi
yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belgarnya
secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak
sedikit pula siswa-siswi yang justru dalam belgjamya mengalami berbagai
kesulitan. Kesulitan belgar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belgjar, dan dapat bersifat psikologis,
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sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan
prestas belgjar yang dicapainya berada di bawah semestinya.

Dalam kegiatan pembelgaran di lembaga pendidikan, bailk swasta
maupun negeri, sering dihadapkan dengan sgumlah karakteristik siswa-siswi
yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belgjamya
secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak
sedikit pula siswa-siswi yang justru dalam belgarnya mengalami berbagai
kesulitan. Kesulitan belgar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belgjar, dan dapat bersifat psikologis,
sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhimya dapat menyebabkan
prestas belgjar yang dicapainya berada di bawah semestinya.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Kampar merupakan salah
satu Sekolah Tingkat Atas yang ada di Kabupaten Kampar. Sekolah ini berdiri
sgjak 1985 tepatnya di kabupaten Kampar. Sedangkan tenaga pengajar
berjumlah 59 orang. dan dua orang di antaranya adalah guru pembimbing
yang memberikan berbagai macam layanan bimbingan konseling.

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan dengan wakil kepaa
sekolah bidang kesiswaan dan dengan guru pembimbing pada saat studi
pendahuluan, penulis menemukan gejala yang menarik, yaitu dari tiap-tiap
lokal terdapat beberapa orang yang sering bolos. Setiap hari ada tiga atau
empat orang dalam setiap lokalnya siswa yang tidak masuk atau bolos. Hari
berikutnya terdapat pula sekitar tiga atau empat orang siswa lain yang tidak

masuk atau bolos. Menyikapi gejaa tersebut seyogianya wali kelas, wakasek



kesiswaan pun seyogyanya dapat mendata secara akurat tingkat kehadiran dan
ketidakhadiran siswa secara keseluruhan serta dapat menganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk grafik/tabel.

Informasi  tingkat kehadiran dan ketidakhadiran siswa ini sangat
berguna untuk mengambil kebijakan, baik pada tingkat kelas maupun sekolah
serta dapat digunakan untuk kepentingan pemberian bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam menunaikan kewagjiban kehadirannya di
sekolah.

Rekapitulas data ketidakhadiran siswa secara perorangan baik karena
alasan alpa, sakit maupun izin, seyogyanya disampaikan kepada orang tua,
minimal dilakukan setiap bulan. Hal ini penting dilakukan agar orang tua
dapat mengetahuinya dan dapat mengambil peran dalam upaya mencegah dan
mengatasi masal ah ketidakhadiran anaknya.

Dalam konteks pembimbingan atau bimbingan  konseling,
ketidakhadiran siswa hendaknya dipandang sebagai sebuah gejala dari inti
masalah yang sesungguhnya. Oleh karena itu, dalam upaya membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam kehadirannya di sekolah, maka guru atau
konselor seyogyanya dapat memahami latar belakang dan faktor-faktor
penyebab ketidakhadirannya, untuk menemukan inti masalah yang
sebenarnya. Dengan demikian, upaya pengentasan ketidakhadiran siswa dapat
diminimalisir.

Ada banyak sumber penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah, baik

yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal), misalnya



karena disiplin dan motivasi belgar yang rendah maupun dari luar diri siswa
(faktor eksternal), misalnya lingkungan sekolah dan pergaulan yang kurang
kondusif juga lingkungan yang kurang memperhatikan perkembangan anak.

Fenomena di SMA Negeri 2 Kampar, yang menjadi salah satu faktor
penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah dalam proses pembelgjaran adalah
dari pribadi siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki persepsi positif tentang
kehadiran dalam proses belgjar di kelas tentu menganggap penting untuk hadir
khususnya di kelas. Sebaliknya siswa yang memiliki perseps negatif, mereka
menganggap tidak begitu penting untuk hadir di sekolah. Sehingga ha ini
menarik untuk dikgji, selain itu di SMA Negeri 2 Kampar ini telah ada guru
pembimbing maka sangat menarik pula untuk dikaji bagaimana upaya guru
pembimbing mengatasi masalah siswa yang sering bol os tersebut.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan ini dengan judul: Persepsi Siswa tentang Kehadiran dalam
Proses Belgar di Sekolah dan Usaha Guru Pembimbing dalam

Meningkatkannya di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan salah pengertian dalam
judul penelitian ini, maka diperlukan penegasan makna dari istilah-istilah
yang digunakan.

1. Perseps adalah pandangan dari seseorang banyak orang akan hal atau



peristiwa yang didapat atau diterima.’

2. Kehadiran diartikan adanya, datangnya seseorang ditempat dimana dia
harus hadir, misalnyamurid di sekolah.®

3. Siswa berarti pelgjar, murid pada Sekolah Dasar dan menengah. Siswa
dapat juga diartikan orang yang menuntut ilmu di Sekolah Menengah atau
di tempattempat kursus.” Adapun istilah siswa yang penulis maksudkan
dalam penélitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kampar mulai dari kelas X sampai kelas X11 Tahun Ajaran 2012/2013.

4. Menurut Slameto, dalam bukunya bahwa belgjar ialah suatu usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
bare secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.*°

5. Usaha dapat diartikan kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk
mencapai suatu tujuan.™

6. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen ditegaskan bahwa "guru” adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengaar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
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dasar, dan pendidikan menengah.*?

C. Per'ma%dahan

1

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah

bahwa persoalan pokok kajian ini adalah persepsi siswa tentang kehadiran

daam proses belgar di sekolah dan usaha guru pembimbing dalam

meningkatkannya di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kampar.

Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoaan

yang terkait dalam kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a.

Sebagian siswa sering bolos dalam proses pembelgaran di SMA
Negeri 2 Kampar.
Siswa merasa bosan masuk kedalam kelas ketika pelgaran dimulai
sehingga siswa lebih banyak main di luar daripada mengikuti
pelgjaran tersebut.
Guru belum maksma dalam menggunakan metode pembelgaran

yang bersifat menyenangkan siswadi SMA Negeri 2 Kampar..

. Usaha guru pembimbing kurang maksimal dalam mengatasi siswa

yang bolos karena hanya memanggil siswa yang bersangkutan dan
memberikan nasehat sgja.
Kurangnya motivas dari pribadi siswa sendiri untuk hadir di sekolah

ketika proses pembelgaran menjadi faktor yang mempengaruhi

2006), h. 2-3,
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perseps siswatentang kehadiran di SMA Negeri 2 Kampar.
f. Lemahnyatingkat pengawasan orang tua siswa terhadap
perkembangan belgjar siswa.
2. Batasan Masaah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian
ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatas pada perseps siswa kelas X tentang kehadiran dalam
proses pembelgjaran dan usaha guru pembimbing dalam mengatasinya di
SMA Negeri 2 Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan
pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan
sebagal berikut:
a. Bagaimana tingkat kehadiran siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kampar
dalam proses belgjar di sekolah ?
b. Apafaktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kehadiran siswa kelas XI1
dalam proses pembelgjaran di SMA Negeri 2 Kampar?
c. Apa usaha guru pembimbing untuk meningkatkan kehadiran siswa
kelas X1 dalam proses pembelgjaran di SMA Negeri 2 Kampar?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat kehadiran siswa kelas XI SMA Negeri 2

Kampar dalam proses belgjar di sekolah.
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kehadiran
siswakelas X1 dalam proses pembelgjaran di SMA Negeri 2 Kampar.

c. Untuk mengetahui usaha guru pembimbing dalam meningkatkan
kehadiran siswa kelas X1 ketika mengikuti proses pembelgaran di
SMA Negeri 2 Kampar.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagal sumbangan pemikiran bagi SMA Negeri 2 Kampar dalam
menghadapi dan mengatasi permasalahan siswa-siswa yang sering
bol os sekolah.

b. Bagi guru pembimbing hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam
rangka menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mengatasi siswa yang sering bolos dari sekolah.

c. Menambah dan memperluas wawasan bagi penulis dalam membuat
suatu karyailmiah.

d. Sebaga syarat untuk menyelesaikan studi atau meraih gelar Sarjana
Strata Satu (SI) pada Program Study Bimbingan Konseling Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas IsSlam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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